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Abstract:The purpose of this research is to know improve the understanding of force concept through 
cooperative learning model Student Teams Acievement Division (STAD) type in the fourth grade 
students of SDN Karungan 2 Plupuh Sragen Academic Year 2011/2012. This research has the form of 
Classroom Action Research (CAR) that research process consisted of two cycles. The data analysis 
technique applied is interactive analysis model having three components that are data reduction, data 
display, and conclusion drawing or verification. The result of the research, concluded that the cooperative 
learning model Student Teams Acievement Division (STAD) type can improving the understanding of 
force concept. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep gaya melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Acievement Division (STAD) pada siswa 
kelas IV SDN Karungan 2 Plupuh Sragen Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif meliputi tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Hasilnya menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Students Teams Achievement 
Divisions dapat meningkatkan penguasaan konsep gaya kelas IV SDN Karungan 2. 
   
Kata Kunci : Penguasaan Konsep, Model Kooperatif tipe Teams Acievement Division. 
 
 
Ilmu IPA yang diajarkan di sekolah 
dasar merupakan disiplin ilmu yang me-
nuntut siswa supaya lebih aktif. Dalam 
mempelajari IPA idealnya tidak hanya 
berdiam diri mendengar penjelasan guru, 
tetapi memerlukan keaktifan dan keteram-
pilan siswa. Dalam pembelajaran  IPA,  
khususnya  konsep gaya siswa harus 
mampu mengerti, memahami, dan meng-
uasai konsep-konsep yang diajarkan. 
Penguasaan konsep pada materi ga-
ya di kalangan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri Karungan 2 masih jauh dari 
harapan. Berdasarkan wawancara dengan 
guru, pembelajaran kurang berhasil de-
ngan ditandai prestasi atau nilai yang dica-
pai oleh siswa dalam pembelajaran IPA 
terutama dalam hal konsep gaya kurang 
memuaskan, karena hasil belajar yang di-
capai oleh 15 siswa sebagian besar tergo-
long rendah dan belum sesuai dengan tu-
juan kompetensi yang akan dicapai, yaitu 
pencapaian nilai ketuntasan 67. 
Berdasarkan fakta kondisi awal pe-
nguasaan konsep gaya mata pelajaran IPA 
siswa kelas IV sebelum diterapkan peng-
gunaan model pembelajaran kooperatif ti-
pe STAD diperoleh rata-rata kelas sebesar 
61,67. Siswa yang memperoleh nilai 20-
34 sebanyak 1 siswa atau 6,67%. Siswa 
yang memperoleh nilai 50-64 sebanyak 6 
siswa atau 40%. Siswa yang memperoleh 
nilai 65-79 sebanyak 7 siswa atau 46,67%. 
Siswa yang memperoleh nilai 80-94 seba-
nyak 1 siswa atau 6,67%. Siswa yang 
mendapat nilai di bawah 67 (KKM) yaitu 
sebanyak 10 siswa atau 66,66%, dan siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 5 
siswa atau 33,33%. Hal ini dapat diartikan 
bahwa ketuntasan klasikal sebesar 33,33% 
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masih berada di bawah ketuntasan belajar 
yang ditetapkan yaitu sebesar 80% siswa 
mendapat ≥ 67 (KKM), dengan kata lain 
penguasaan konsep gaya mata pelajaran 
IPA kelas IV SDN Karungan 2 masih ter-
golong rendah. 
Dari jumlah 15 siswa yang menda-
pat nilai 67 ke atas (kategori tuntas) seba-
nyak 5 siswa (33%),  yang mendapat nilai 
kurang dari 67 (kategori belum tuntas) se-
banyak 10 siswa (67%). 
Berdasarkan Pengamatan, terlihat 
bahwa beberapa faktor yang menjadi pe-
nyebab kesulitan siswa dalam penguasaan 
konsep adalah metode pembelajaran kon-
sep gaya masih menggunakan metode ce-
ramah, dalam penyajian materi terkadang 
mengakibatkan siswa merasa jenuh dan ti-
dak bersemangat dalam belajar sehingga 
siswa merasa kesulitan dalam mengerti, 
memahami dan menghafal konsep-konsep. 
Model pembelajaran yang tepat un-
tuk memperbaiki proses pembelajaran IPA 
pada materi konsep gaya salah satunya 
adalah dengan menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Students Teams 
Achievement Divisions (STAD) agar 
penguasaan konsep gaya kelas IV pada 
siswa dapat meningkat. Model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD adalah model 
pembelajaran yang memfokuskan pada 
kerjasama antar anggota kelompok agar 
semua anggota kelompok mampu men-
capai tujuan belajar yang diharapkan. 
Pembelajaran kooperatif tipe Stu-
dents Teams Achievement Divisions men-
dorong dan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk terampil berkomunikasi. Arti-
nya, siswa didorong untuk mampu menya-
takan pendapat atau idenya dengan jelas, 
mendengarkan orang lain dan menangga-
pinya dengan tepat, meminta umpan balik, 
serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
dengan baik. 
Berdasarkan uraian yang telah dipa-
parkan di atas, penulis menerapkan model 
Model Kooperatif Tipe Students Teams 
Achievement Divisions Untuk Meningkat-
kan Penguasaan Konsep Gaya. Tujuan da-
ri penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan penguasaan konsep gaya me-
lalui penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe Student Teams Acievement Di-
vision (STAD) pada siswa kelas IV SDN 
Karungan 2 Plupuh Sragen Tahun Ajaran 
2011/2012. 
 
METODE 
Penelitian  ini dilaksanakan di SDN  
Karungan 2  Kecamatan Plupuh, Kabupa-
ten Sragen. Subyek penelitian siswa kelas 
IV SD Negeri  Karungan 2 tahun pelajar-
an 2011/2012 semester II sebanyak 15 sis-
wa. Prosedur penelitian yang dilaksankan 
penelitian tindakan kelas yang diterapkan 
berupa perencanaan, pelaksananaan, peng-
amatan, dan refleksi. Pelaksanaan dilaku-
kan dalam dua siklus setiap siklus direnca-
nakan dalam 2 kali pertemuan. Teknik 
analisis data menggunakan model analisis 
interaktif meliputi tiga buah komponen 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penari-
kan kesimpulan atau veryfikasi. Perenca-
naan: Menentukan pokok bahasan, yaitu 
penguasaan konsep gaya, Membuat Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 
dalam mengajar, Menyiapkan media yang 
dipakai yaitu gambar-gambar/ benda yang 
nyata tentang materi gaya, menyiapkan 
soal tes setelah dilaksanakan pembelajar-
an, menyiapkan lembar penilaian, membu-
at lembar observasi. Dalam Model STAD 
para siswa di dalam kelas dibagi menjadi 
beberapa kelompok atau tim, masing-ma-
sing terdiri 5 anggota kelompok, kemudi-
an guru membagikan soal kelompok ten-
tang materi gaya. Tiap tim memiliki ang-
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gota yang heterogen, baik jenis kelamin, 
ras, etnik, maupun kemampuan (tinggi, se-
dang, rendah). 
Slavin (2008: 11) mengatakan bah-
wa: “Dalam STAD, para siswa dibagi da-
lam tim belajar yang terdiri atas lima 
orang yang berbeda-beda tingkat kemam-
puan, jenis kelamin, dan latar belakang et-
niknya. Guru menyampaikan pelajaran, la-
lu siswa bekerja dalam tim mereka untuk 
memastikan pelajaran, lalu siswa bekerja 
dalam tim mereka untuk memastikan bah-
wa semua anggota tim telah menguasai 
pelajaran. Selanjutnya, semua siswa me-
ngerjakan kuis mengenai materi secara 
sendiri-sendiri, di mana saat itu mereka 
tidak diperbolehkan untuk saling bantu.” 
Kegiatan penutup: siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan pembe-
lajaran, siswa mengerjakan soal evaluasi, 
Guru memberikan penilaian dan pengu-
atan. Pengamatan/ Observasi: Kegiatan 
yang dilakukan pada saat observasi adalah 
mengamati tingkah laku siswa selama 
pembelajaran. Dalam melakukan obser-
vasi, peneliti dibantu mitra untuk menga-
mati jalannya proses pembelajaran yang 
meliputi aktivitas guru dan siswa. Re-
fleksi: Dilakukan setiap akhir pembela-
jaran. Refleksi dilakukan untuk mengeta-
hui bagian yang sudah sesuai dengan tuju-
an penelitian, masalah-masalah yang mun-
cul saat kegiatan pembelajaran, dan bagi-
an yang masih perlu diperbaiki, berdasar-
kan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti. Refleksi meliputi beberapa kom-
ponen, yaitu: menganalisis, mensintensis, 
dan menerangkan. Refleksi yang dilaku-
kan berdasarkan nilai siswa, lembar obser-
vasi aktivitas siswa, lembar observasi ki-
nerja guru. 
Hasil dari refleksi ini menjadi da-
sar pemikiran untuk tindakan yang akan 
datang apakah hasil yang diperoleh sudah 
maksimal atau belum maksimal. Pada si-
klus II langkah pembelajaran masih sama 
dengan siklus I hanya berbeda pada per-
baikan. Pada siklus pertama peneliti men-
targetkan keberhasilan belajar siswa da-
lam meguasai konsep gaya sebesar 70 %. 
Pada siklus kedua peneliti mentargetkan 
keberhasilan belajar siswa dalam me-
nguasai konsep gaya sebesar 80 %. Apa-
bila sampai siklus kedua belum mencapai 
target yang diingankan maka akan dilak-
sanakan siklus berikutnya sampai men-
capai target yang diinginkan. Kondisi ak-
hir dari penelitian tindakan kelas ini de-
ngan diterapkannya model pembelajaran 
STAD diharapkan dapat meningkatkan 
penguasaan konsep gaya pada siswa sam-
pai tercapai indikator yang ditentukan. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal untuk nilai 
penguasaan konsep gaya masih rendah, 
karena banyak siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM (67). 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengu-
asaan Konsep Gaya Prasi-
klus 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
Persentase 
(%) 
20 – 34 1 26,5 6,67 
35 – 49 0 41,5 0 
50 – 64 9 56,5 60,00 
65 – 79 4 71,5 26,67 
80 – 94 1 86,5 6,67 
Jumlah 15  100% 
Nilai rata-rata kelas = 61,67 
Ketuntasan Klasikal 33,33% 
Berdasarkan data tabel 1 siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 10 siswa atau 66,6% 
dan yang sudah tuntas 5 siswa atau 33,3% 
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 Pada siklus 1 pembelajaran IPA ma-
teri penguasaan konsep gaya sudah mene-
rapkan model STAD. Siswa masih menye-
suaikan diri dengan penerapan model ter-
sebut, sehingga pembelajaran belum mak-
simal. 
 Perolehan nilai penguasaan kon-sep 
gaya pada siklus I yaitu sebanyak 4 siwa 
tidak tuntas atau 26,6% dan sebanyak 11 
siswa sudah diatas KKM (67) atau 73,3%. 
 Pada siklus I siswa masih ber-
adaptasi dengan model  STAD dan guru 
masih kurang mampu mengkondisikan ke-
las, sehingga kerjasama siswa masih ku-
rang. 
 
Tabel 2. Nilai Penguasaan Konsep IPA 
Materi Konsep Gaya pada 
siklus I 
No 
Interva
l 
Frek 
(fi) 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Persentase 
(%) 
1 50 – 59 2 54,5 13,33 
2 60 – 69 2 64,5 13,33 
3 70 – 79 4 74,5 26,67 
4 80 – 89 4 84,5 26,67 
5 90 – 99 3 94,5 20,00 
 Jumlah 15  100% 
Nilai rata-rata kelas = 74 
Ketuntasan Klasikal = 73,33% 
 
Pada siklus II siswa yang di-
lakukan berdasarkan refleksi dari pe-
laksanaan siklus I. Pada  siklus 2 siswa 
sudah mampu beradaptasi dengan pene-
rapan model STAD yang dilakukan da-
lam pembelajaran sudah dapat menarik 
perhatian siswa. 
Dengan demikian peningkatan pa-da 
siklus II Sudah mencapai Indikator kinerja 
yaitu 80%. Hasil yang diperoleh pada 
siklus II dapat dilihat di bawah ini: 
 
 
 
Tabel 3. Nilai Penguasaan Konsep Gaya 
Siklus II. 
No Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
Ket 
1 70 – 76 4 26,67 T 
2 77 – 83 4 26,67 T 
3 84 – 90 4 26,67 T 
4 91 – 97 1 6,67 T 
5 98 – 104 2 13,33 T 
 Jumlah 15 100%  
Nilai rata-rata kelas = 83,33 
Ketuntasan Klasikal = 100% 
 
Berdasarkan hasil analisis setelah 
diadakan tindakan siklus I dan II dapat di-
ketahui meningkatnya keaktifan siswa pa-
da proses pembelajaran melalui penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD, maka pada materi IPA penguasaan 
konsep gaya kelas IV SD Negeri Ka-
rungan 2 mengalami peningkatan. Pening-
katan dapat dilihat pada data perkemba-
ngan nilai IPA penguasaan konsep gaya 
yang dapat dilihat pada tabel I. 
 
Tabel 4. Nilai Penguasaan Konsep Gaya 
Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus 
2 
 Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai 
Terendah 
20 50 70 
Nilai 
Tertinggi 
82 90 100 
Nilai 
Rata-rata 
61,6 74 83,3 
Ketuntasan 
Klasikal 
33,33% 73,3% 100% 
 Untuk memperjelas konsep gaya 
dan ketuntasan klasikal pada saat pra-
tindakan, siklus I, siklus II dapat di-
sajikan pada gambar di bawah ini: 
 Berdasarkan tabel 4 dan gambar 1, 
dapat dilihat bahwa penguasaan konsep 
gaya kelas IV SD Negeri Karungan 2 
mengalami peningkatan mulai dari Pra-
tindakan, Siklus I, dan Siklus II. Dengan 
adanya peningkatan nilai IPA materi Kon-
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sep Gaya tersebut, dapat disimpulkan bah-
wa penguasaan konsep gaya mengalami 
peningkatan dalam beberapa hal, yaitu: 
1. Nilai terendah mengalami pening-
katan, yaitu pada pratindakan 20 dan 
pada siklus II menjadi 70. 
2. Nilai tertinggi mengalami pening-
katan, yaitu pada pratindakan 82 dan 
pada Siklus II menjadi 100. 
3. Nilai rata-rata mengalami pening-
katan sebesar 21,7% yaitu dari 61,6% 
menjadi 83,3%. 
4. Ketuntasan klasikal mengalami pe-
ningkatan sebesar 66,7% yaitu dari 
33,3% menjadi 100%. 
 
PEMBAHASAN 
Penguasaan konsep gaya pada sis-
wa meningkat hal ini dikarenakan mereka 
cenderung aktif dalam ketika pembe-
lajaran berlangsung. Siswa sangat senang 
dan antusias dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial atau suasana kelas ada-
lah penentu psikologis utama yang mem-
pengaruhi belajar akademis (Walberg dan 
Greenberg, 1997, dalam DePorter, Rear-
don, & Nourie 2005: 19). 
Setelah siswa mendengarkan pen-
jelasan dari guru tentang gaya, siswa di-
bentuk menjadi beberapa kelompok ke-
mudian melakukan percobaan dengan di-
bimbing guru, setelah itu setiap kelompok 
mengerjakan lembar kerja kelompok dan 
setiap kelompok mewakilkan salah satu 
anggotanya untuk menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas. Penguasaan me-
rupakan melakukan suatu tindakan untuk 
dapat menggunakan sesuatu dengan tepat, 
dapat memberikan contoh-contoh, dan 
sebagainya. Agus Suprijono (2009: 9) 
menjelaskan konsep sebagai suatu jaring-
an hubungan dalam objek, kejadian, dan 
lain-lain yang mempunyai ciri-ciri tetap 
dan dapat diobservasi. 
Seseorang dapat dikatakan telah 
menguasai suatu konsep jika individu  
mampu menyebutkan kesamaan-kesamaan 
dan perbedaan-perbedaan dari contoh-
contoh yang menyajikan informasi tentang 
karakteristik dan nilai atribut dari konsep, 
kemudian dirumuskan kembali tentang 
konsep itu.  
Model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD  memfokuskan pada kerjasama 
antar anggota kelompok agar semua ang-
gota kelompok mampu mencapai tujuan 
belajar yang diharapkan. Isjoni (2009: 74) 
menjelaskan STAD adalah tipe pembe-
lajaran kooperatif yang menekankan pada 
adanya aktivitas dan interaksi diantara sis-
wa untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pela-
jaran guna mencapai prestasi yang mak-
simal. Siswa didorong untuk mampu me-
nyatakan pendapat atau idenya dengan je-
las, mendengarkan orang lain dan me-
nanggapinya dengan tepat, meminta um-
pan balik, serta mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan baik. Jadi dengan di-
terapkannya model STAD siswa dapat 
saling bertukar pikiran dengan siswa lain 
dalam kelompoknya untuk dapat mema-
hami konsep gaya kelas IV.  
Keaktifan siswa berisi perilaku-
perilaku yang menekankan pada aspek pe-
rasaan dan emosi. Untuk keaktifan siswa 
yang diamati adalah melakukan prak-
tikum, menghargai alat, kerjasama dalam 
kelompok dan mengikuti perintah guru. 
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa cen-
derung aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pada saat proses pembe-
lajaran berlangsung, siswa sangat senang 
dan antusias dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Siswa melakukan percobaan se-
suai arahan guru dengan senang karena 
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siswa dapat saling bertukar pikiran dengan 
siswa lain dalam kelompoknya untuk 
dapat memahami konsep gaya. Kemam-
puan atau keterampilan baru akan ber-
kembang jika diberikan lingkungan model 
yang sesuai (Gazzaniga, 1992, dalam De-
porter, Reardon, & Nourie 2005: 11). 
Selain itu melalui percobaan, sis-
wa juga diberi kesempatan untuk mencoba 
dan menguji. Kegiatan ini tidak hanya 
memberi kesenangan bagi anak melainkan 
juga memberi pemahaman lebih baik ten-
tang pengaruh gaya terhadap gerak suatu 
benda. Setelah melakukan percobaan sis-
wa juga aktif menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. Mereka be-
bas mengemukakan gagasan-gagasan 
yang mereka temukan selama proses pem-
belajaran.   
Respon siswa terhadap pembe-
lajaran dapat dilihat selama pembelajaran 
berlangsung. Pada saat melakukan perco-
baan siswa terlihat sangat antusias, ber-
semangat, dan tidak bosan. Tetapi ada be-
berapa siswa yang merasa kesulitan dalam 
melakukan percobaan dan kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan siswa kurang percaya diri dan 
sering menarik diri dari pergaulan se-
hingga jika merasa kesulitan siswa ter-
sebut enggan untuk bertanya. 
 
 
 
 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tin-
dakan kelas yang telah dilaksanakan da-
lam dua siklus dengan menggunakan mo-
del kooperatif tipe STAD dalam pembe-
lajaran IPA materi gaya pada siswa, maka 
dapat diambil simpulan bahwa: “Penggu-
naan model kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan penguasaan konsep gaya 
pada siswa kelas IV SDN Karungan 2, 
Plupuh, Sragen Tahun Ajaran 2011/2012”. 
Hal ini terbukti dengan adanya pening-
katan nilai penguasaan konsep gaya pada 
siswa kelas IV yaitu: pada kondisi awal 
sebelum dilaksanakan tindakan (prasi-
klus) nilai rata-rata kelas 61,67 dengan 
persentase ketuntasan klasikal 33,33%, si-
klus I dengan nilai rata-rata kelas 74 de-
ngan persentase ketuntasan klasikal se-
besar 73,33%, dan siklus II nilai rata-rata 
kelas 83,33 dengan persentase ketuntasan 
mencapai 100%. Untuk keaktifan siswa 
pada siklus 1 46,67% dari jumlah siswa 
pada siklus 2 meningkat menjadi 73,33%. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas siswa selama pembelajaran IPA 
berlangsung pada siklus I dan siklus II. 
Dengan demikian, dapat diajukan suatu 
rekomendasi bahwa penggunaan model 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
penguasaan konsep gaya pada siswa kelas 
IV SDN Karungan 2 Tahun Ajaran 
2011/2012.
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